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FPENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Kemiskinan menjadi masalah utama yang ingin dituntaskan oleh
berbagai negara di seluruh dunia. Negara Indonesia tentunya menghadapi

). Semakin tinggi jumish pe
|zh l.jlhtemn negara terseb

Data BPS (2022) menunjukkan bahwa jumiah penduduk miskin di
Indonesia pada September 2022 mencapai 26.360.000 jiwa atau sekitar 9.57%
dari jumlah penduduk di Indonesia, meningkat 2,000,000 jiwa atau sekitar



0.03% terhadap Maret 2022, Termasuk jumlah atau angka yang tinggi bagi
suatu negara. Pemerintah perfo terus mengurangi jumlah angka penduduk
miskin i agar masyarakat di Indonesia dapat mendapatkan kesejabieraan
dan kemakmuran.

Pulau Jawa merupakan bagian.dari Indonesia yang tidak terlepas dan
masalah kemiskinan, Pulau lawa memiliks 6 Provinsi, vaitu DEI Jakarta,
Jawa Bama, Jawa Tengah, DI Yogyakortd, Jawa timur dan Banten.
Berdasarkan data BPS pada September 2022, jumlah total penduduk miskin
di Pulou Jaown ini sebamynk 13.936.580 jiwn Namun demikian, jumiah
penduduk miskin di Pulau Jawa setiap tshunnya mengalami kenaikan dan
penurunan. Berikut merupakan grafik perkembangan jumish penduduk
Iﬁhﬁnﬂﬁ Provinsi yang berada di Pulau Juwa pada talun Il}tm
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Berdasarkan grafik 1.1, Provinsi Jawa Timur menduduki peringkat
pertama dengan jumlsh penduduk miskin tertinggi dari tshun 2018 — 2022,
Pada tahun 2018, jumlah penduduk miskin di Provinsi Jawa Timur sebesar
4.292.150 jiwa, lebih tinggi dibandingkan dengan Provinsi Jawa Tengah yang
berjumlah 3.867.420 jiwa. Kemudian pada tahun 2019 mengalami penurunan
menjadi 4.056.000 jiwa ¢

"'. penurunan menjadi 4.259.600 jiv

Jawa Barat yang berjumlah 4.004.860 jiwa.

4053620 jiva. Provinsi Jawa Timur memiliki

fotal jumiah penduduk miskin tesbanyak di Pul
o yang

agar jumlah dapat berkurang dan masyarakat mendapatkan
miskin di 5 Kabupaten/Kota yang berada di Provinsi Jawa Timur pada tahun

2018-2022.



Graflk 1.2.
Jumlah Penduduk Miskin
5 Kabupaten di Jawa Timur 2018 — 2022 (ribuo jiwa)
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Bérdasarkan grafik 1.2, menunjukkan bahwa Kabupaten Sumenep
merupakan kobupaten dengan jumlah penduduk miskin tertinggl kéempat
pada taben 2022 di Provinsi Jawa Timur. Pada talon 2018, jumlah penduduk
miskin di Kabupaten Sumenep sebesar 218600 jiwo. lebih unggi
dibandingkan Kabupaten Probolinggo yang berjumlah  217.060  jiwa.
Kemudian pada tabun 2019 mengalami penurinan menjadi 211980 jiwa,
lebih rendah dibandingkan Kabupaten Jember yang berjumlah 226.570 jiwa.
Pada tahun 2020, mengalami kenaikan menjadi 220.230 jiwa, lebih tinggi
dibandingkan Kobupaten Probolinggo yang berjumlah 218350 jiwa,
Sedangkan pada tahun 202] kembali mengalami kenaikan menjadi 224.730
jiwa, lebih tinggi dibandingkan Kabupaten Probolinggo vang berjumlah

223.320 jiwa.



Pada tahun 2022, mengalami penuronan menjadi 206,200 jiwa, lebih
rendah dibandingkan Kabupaten Sampang yang berjumlah 217.970 jiwa.
Akar permasalahan kemiskinan berkaitan dengan keberadaan lapangan
pekenaan vang tidak bisa menampung kebutuhan angkatan kenja, sehingga
terciptalah pengangguran yang beryjung pada kemiskinan. Pengangguran
adnlah jumlah tensga kerja dalam perekonomian yang aktif mencari pekerjaan
tetapi belum mempemlehnyn. Pengangoursn merupakan masalah makro
ekonomi yvang mempengarihi manusia secara langsimg dan  merupakan
miasalah yung paling berst. Berikut merupakon grafik perkembangan tingkat
pengangguran di 5 Kabupaten/Kota yang berada di Provinsi Jawa Timur pada
tubhon 2018-2022.

Grafik 1.3,
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Berdasarkan grafik 1.3, memunjukkan bahwa Kabupaten Sumenep
memiliki persentase pengangguran paling rendah di antara 5 Kabupaten
tersebut pada tahun 2018-2022. Pada tahun 2018, persentase pengangguran di
Kabupaten Sumenep sehesar 1,75%, lebih rendah dibandingkan Kabupaten
dian pada tahun 2019 mengalami
andingkan Kabupaten Sampang

maupun tidak langsung terhadap penciptaan
dibisrapkan peningkatan pendapatan, serta kesjahteraan masyarakat dapat
diperbaiki.

Menurut Somba e wf (2021), pembangunan ekonomi  mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi suatu daerah atau wilaysh. Pada umumnya



pembangunan selalu disertai dengan pertumbukan, tetapi pertumbuhan belum
tentu disertai dengan pembangunan (Andiaskiton. 2019). Pertumbuhan
ekonomi memspakan salah satu indikator vang sangat penting dalam menilai
kinera suatu perekonomian, terutama untuk melakukan apalisis tentang hasil
pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan suatu Negara atau suatu
daerah (Umivati, 2014).

Pertumbuhan ekonomi atay pérubahan PDRB merupakan syarat
penting  (necessary  condition) dalam  pembangunan, dan  penurunan
kemiskinan sebogui syaml cukup (Sufficient condition) (Kamaruddin e aof,
2018), Indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi suaty wilayah
atan daerabh ditunjukkon oleh data Produk Domestik Regional Bruto (PDEB)
wilayah atau daerah tersebut. Berikut merupakan grafik perkembangan PDRB
atas dasar harga konstan 2010 di 5 KabupstenKota vang bernda di Provins:
Jawa Timur pada tahun 20182022,

Grafik 1.4.
mmmpﬂ'mplu Atas Dasar Harga Konstan 2010
Ewmﬂlmn Timur 2008 - 2022 (persen)
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Berdasarkan grafik 1.4, pada tahun 2018 persentase PDRB Kabupaten
Sumenep sebesar 3.25%. lebih tingm dibandingkan Kabupaten Sampang yang
berjumlah 2,99, kemudian pada tahun 2019 mengalami penurunan yang
cukup drastis menjadi 0.23%: jauh lebih rendsh dibandingkan Kabupaten
Jember yang berjumlah 5,03% dan pada tahun 2020 kembali mengalami
penurunzn yang (Cukup mm‘ﬁ ~409% lebih rendah dibandingkan
Kabupaten Probolingge yang berjumiah 0,640 Pada tahun 2021 mengalami
kerigikan yang cukup besar menjadi 1.98% lebih tinggi dibandingkan
Kabupiten Sampang yang berjumlah -0,62% dan pada tahun 2022 kembali
mengalami kenaikan menjadi 2.4%% lebih tinggi dibandingkan Kabupaten
Samipang yung berjumlah 1. 47%.

Proses lajunya pertumbuhan ekonomi sustu daeral ditunjukkan
dengan mengrunakan tingkat pertambahan  PDRB  (Produk: Domestik
Regional Bruto), sehingga tingkat perkembangan PDRB per kapita yang
dicapai masyarakat seringkali sebagai ukuran kesuksesan suata doerah dalam

pembangunan ekononii. Secara makro,

pm dan pmngﬁ'dlt PDRB dari tahun ke tahun merupakan
indikator dari  keberhasilan an  doerah.  Besar  kecilnyn

pertumbuhan ekonomi sangat tergantung dan produktivitas 17 sektor

ekonomi yong membentuk PDRB menunit lapangan usaha suatu daerah
Sektor ekonomi yang berjumlah 17 ini meliputi : (1) Pertanian,
Kehutanan, dan Pentkanan, (2) Pertambangan dan Penggalian, (3) Industr

Pengolahan, (4) Pengadaan Listrik dan Gas, (5) Pengadaan Air, Pengelolaan



Sampah. Limbah den Daur Ulang, (6) Konstruksi, {7) Perdagangan Besar dan
Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, (8) Transportasi dan
Pergudangan, (9) Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, (10} Informasi
dan Komunikasi, (11} Jasa Keuangan dan Asuransi, {12) Real Estat, (13) Jasa
Perusahaan, {14) Administrasi Pemenntaban, Pertahanan dan Jaminan Sosial
Waijib, (15) Jasa Pendidikan, i.lﬁ]__ﬁl_n"ﬁaﬂhihn dan Kegistan Sosial, serta
(17) Jasa lainnyn. Eeuiytwqukmﬁngram rata-min kontribusi PDRB atas
dasar hargn berlaky menumit lapangan ussha dic Kabupaten Sumenep dari
tahun 2012-2022.
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Berdasarkan diagram 1.1, menunjukkan 17 sektor lapangan usaha dan
terdapat 3 sektor vang memberikan kontribusi vang besar terhadap rata-rata
PDRB Kabupaten Sumencp pada tahun 2018-2022, antara lain sekior
Pertanian, Kehutanan dan Perikanan sebesar 38.8%. Produk komoditas hasil
pertanian yang menjadi unguuian (i Kghupaten Sumnep di antaranya adaloh
padi, jagung, cabai jamu, kelor,

hutan lainnya. Produk hasil perikar

anan air koo, air mwer dan air payou sepe

minyak dan pasir minyak dan produks am serta. pencarian cairan
hidrokarbon. Pertambangan batubara mencakup usaha operasi penambangan,
pengeboran berbagai kualitas batubara seperti antrasit, hinuminous dan

subbifuminous.



Sub kategori bijih logam mencakup pertambangan dan pengolahan
bijih logam yang tidak mengandung besi, seperti bijih thorium dan uranium.
aluminium, tembaga, timah, seng, timah hitam, mangan, krom, nikel kobalt
dan lain. Sub kategori pertambangan & penggalian lainnya meliputi jenis
hﬂmssnlmwﬂtbdumm ir dan tanah yang pada umumnya
berada pada p

i'.lld'l.ﬂ‘]'j dﬂ] Pﬂﬂ.ﬂw‘lﬂﬂ !HIIE E"an ngan dengan lIKﬂJ.lI. (h]]_ ‘motor,
termasuk lori dan truk, sebagaimana perdagangan besar dan eceran,
perawatan dan pemeliharaan mobil dan motor baru maupun bekas, Termasuk

perdagangan besar dan eceran suku cadang dan aksesoris mobil dan motor.



Sub kategori perdagangan besar dan eceran, bukan mobil dan sepeda
motor mencakup kegiatan ekonomi di biding perdagangan besar dan eceran
{yaitu penjualan tanpa perubahan teknis) dari berbagai jenis barang, baik
penjualan secara grosir (perdagangan besar) maupun eceran dan merupakan

dengan daerah lain, hal ini dikarenakan letak wilayah, sumber dava alam dan
sumber daya manusia yang dimiliki.
Sektor non unggulan adalsh sektor penunjang dalam pembangunan

menyeluruh suatu daerah. Kegiatan sektor non unggulan merupakan kegiatan



yang menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan dalam wilayah ekonomi
yang bersangkutan tanpa melakukan ekspor ke luar wilaysh karena
kemampuan sektor tersebut hanya mampu untuk mencukupi kebutuhan
wilayah tersebut. Luss lingkup produksi dan pemasacannya hanya sampai
pada tingkat lokal wilayah tersebut. Kabupaten Sumenep memiliki sektor non

non unggulan terhadap kemis
ini mengambil judul “Analisis Sektor Unggulan Dalom Pengentasan
Kemiskinan Di Kabupaten Sumenep™.



1.2 Rumusan Masalah
Kabupaten Sumenep memiliki tingkat kemiskinan yang tinggi, ramun
memiliki tingkat pengangguran yang paling rendah dibandingkan Kabupaten
Malang, Kabupaten Jember, Kabupaten Probolinggo dan Kabupaten
miliki laju pertumbuhan PDRB yang tidak

ini adalah sebagai berikut :

I. Untuk mengetshui peran sektor unggulan dalam pengentasan
kemiskinan di Kabupaten Sumenep.

2. Untuk mengetahui peran sektor non unggulan dalam pengentasan
kemiskinan di Kabupaten Sumenep.



1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, adapun beberapa manfast
penelitian ini sebagai berikut :

4. Bagi Pemenintahan
Penclifian ini dapat dijadikan sumber informasi dan_bahan
pembanding dalam membuat kebijakan untuk memanfaatkan sektor



unggulan dan sektor non unggulan dalam pengentasan kemiskinan di
Kabupaten Sumenep.
1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penelitian yang disusun dalam penelitian im
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